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ABSTRAKSI

VAIC atau Value Added Intellectual Coefficient (juga dikenal sebagai
Value Creation Efficiency Analysis) sebagai solusi yang ditawarkan Pulic atas isu
mengenai pengukuran intellectual capital. Hal itu memenuhi kebutuhan dasar
ekonomi  kontemporer dari "sistem pengukuran” yang menandakan nilai
sebenarnya dan kinerja suatu perusahaan, memungkinkan benchmarking
dan memprediksi kemampuan di masa depan dalam tujuan relatif yang dapat
dicapai. Hal ini berguna bagi semua yang berada di dalam value creation process
(pemberi kerja, karyawan, manajemen, investor, pemegang saham dan mitra
bisnis) dan dapat diterapkan pada semua tingkat aktivitas bisnis. Parameter dasar
diciptakan nilai dan sumber daya menciptakan nilai itu, intelektual dan modal
fisik atau keuangan (Pulic, ny).

Suatu indikator yang dapat digunakan dalam menghitung efisiensi nilai
yang dihasilkan dari perusahaan yaitu VAIC yang didapat dengan
menggabungkan CEE (capital employed efficiency), HCE (human capital
efficiency), dan SCE (structure capital efficiency). VAIC adalah suatu indikator
intellectual capital yang menitikberatkan pada efisiensi total perusahaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC) terhadap ROA dan ATO perusahaan jenis industri
food and beverages yang terdaftar di BEJ.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda pada perusahaan
Jfood and beverages yang go public dan terdaftar di Bursa Efek Jakarta selama 3
tahun yaitu tahun 2004-2006. Dengan menggunakan metode purpose sampling,
sebanyak 18 perusahaan dipilih menjadi sampel.

Hasil penelitian yang didapat dari program SPSS adalah VAIC yang terdini
dari CEE, HCE, dan SCE mempunyai pengaruh secara simultan terhadap ROA
perusahaan food and beverages, sedangkan VAIC yang terdiri dari CEE, HCE,
dan SCE tidak mempunyai pengaruh secara simultan terhadap ATO perusahaan
Jood and beverages. CEE mempunyai pengaruh secara parsial terhadap ROA dan
ATO perusahaan food and beverages, sedangkan HCE dan SCE tidak mempunyai
pengaruh secara parsial terhadap ROA dan ATO perusahaan food and beverages.

Kata kunci: Value Added Intellectual Coefficient (VAIC), CEE (capital employed
efficiency), HCE (human capital efficiency), SCE (structure capital efficiency),
Return On Assets (ROA), dan Assets Turn Over (ATO).
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